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ABSTRAK 

 

FAKTOR-FAKTOR PENDORONG ASN MUSLIM 

MENGGUNAKAN KREDIT DI BANK KONVENSIONAL DAN 

BANK SYARI’AH 

(Studi di BPD KCP Natar dan BRI SYARI’AH KCP Natar 

Lampung Selatan) 

 

Oleh: 

Nurhannah 

NPM.1502100287 
 

Salah satu usaha perbankan untuk menggerakan roda perekonomian adalah 

dengan menyalurkn kredit kepada masyarakat. Hal ini didasarkan pada kenyataan 

bahwa kredit merupakan aktifitas terbesar pada perbankan, keuntungan bank 

sangat ditentukan oleh besar kecilnya jumlah kredit yang disalurkan, salah satu 

pasar yang dianggap menjajikan dan aman oleh bank adalah Aparatur Sipil 

Negara (ASN). Karena dalam penyaluran gaji para pegawai ASN melibatkan 

Bank Daerah untuk menyalurkan gaji para pegawai ASN, tidak hanya Bank 

Daerah namun Bank BRI, BNI dan BTN ikut serta dalam penyaluran gaji pegawai 

ASN. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dan bersifat 

deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik wawancara yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan persepsi pengusaha muslim sukses di kota Metro terhadap 

sistem operasional bank syariah. Analisi data kualitatif dengan menggunakan cara 

berfikir induktif, dimana berfikir induktif yaitu bermula dari fakta-fakta yang 

khusus dan peristiwa-peristiwa yang kongkrit. Dengan cara berfikir induktif ini 

penulis dapat menggunakan fakta-fakta dan data-data yang kongkrit dari 

mewawancarai ASN muslim di kecamatan natar mengenai fator-faktor pendorong 

ASN muslim menggunkan kredit di bank konvensional dan bank syariah. 

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa faktor-faktor pendorong ASN muslim 

menggunakan kredit di bank konvensiol antara lain karena lokasi bank 

konvensional yang lebih terjangkau dibanding bank syari’ah, dipengaruhi oleh 

faktor internal yaitu faktor keluarga, kurang fahanya ASN muslim mengenai apa 

itu bank syariah dan bank konvensional, ketidak fahamanan ASN  muslim tentang 

bunga bank, dan yang terakhir kurangnya edukasi dari bank syariah mengenai 

bunga bank. Hal ini ditandai dengan ketidak fahaman para ASN muslim yang 

masih banyak menggunakan kredit di bank konvesional. 
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MOTTO 

خۡذِهمُِ 
َ
ِبوَٰا ُٱُوَأ ُُلر  مۡوَلَٰ

َ
ُأ كۡلهِِمۡ

َ
ُوَأ ُعَنۡه  وا  ُن ه  ُُِلنَّاسُِٱوَقَدۡ عۡتَدۡناَُُُلۡبَطِٰلِ ُٱب

َ
وَأ

لِِمٗاُ
َ
مُۡعَذَاباًُأ كَفٰرِِينَُمِنۡه 

١٦١ُُُللِۡ
dan disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah 

dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan harta benda orang dengan 

jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir di antara 

mereka itu siksa yang pedih. (Q.S An- Nisa; 161)1 

 

 

 
1 Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Kiaracondong, 2012), 

hal. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Perbankan merupakan urat nadi perekonomian di seluruh negara termasuk 

indonesia. Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkanya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup rakyat banyak.2 

Salah satu usaha perbankan untuk menggerakan roda perekonomian adalah 

dengan menyalurkn kredit kepada masyarakat. Hal ini didasarkan pada 

kenyataan bahwa kredit merupakan aktifitas terbesar pada perbankan, 

keuntungan bank sangat ditentukan oleh besar kecilnya jumlah kredit yang 

disalurkan, salah satu pasar yang dianggap menjajikan dan aman oleh bank 

adalah Aparatur Sipil Negara (ASN). Karena dalam penyaluran gaji para 

pegawai ASN melibatkan Bank Daerah untuk menyalurkan gaji para pegawai 

ASN, tidak hanya Bank Daerah namun Bank BRI, BNI dan BTN ikut serta 

dalam penyaluran gaji pegawai ASN. Oleh karena itu dengan kebutuhan yang 

berbeda-beda banyak pegawai ASN mengajukan SK sebagai jaminan untuk 

meminjam kredit di Bank. 

Aparatur sipil ngara (ASN) merupakan profesi bagi pegawai negeri sipil 

dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi 

 
2 Malayu S.P. Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2004)., 1. 
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pemerintah.3 ASN merupakan pegawai yang memiliki penghasilan tetap, 

tunjangan yang diberikan secara teratur. Atas pertimbangan itu, maka banyak 

lembaga perbankan yang menawarkan pemberian fasilitas kredit dalam 

berbagai bentuk produk agar dapat meraih nasabah ASN perbankan melakukan 

berbagai macam cara diantaranya menjanjikan jumlah plafon kredit yang besar 

dengan jangka waktu yang panjang sehingga jumlah angsuran yang harus 

dibayarkan terkesan kecil dan terjangkau oleh gaji ASN.   

Dalam pengambilan kredit, nasabah banyak dipengaruhi oleh berbagai 

faktor internal dan faktor eksternal, kedua faktor tersebut samasama 

mempengaruhi keputusan nasabah dalam mengambil keputusan untuk 

melakukan pinjaman berupa kredit. Menurut Kotler dan Amstrong, faktor-

faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen terdiri dari budaya, sosial, 

pribadi dan psikologis.4 Sedangkan menurut ujang sumarwan proses keputusan 

konsumen dipengaruhi tiga faktor utama, yaitu: strategi pemasaran, perbedaan 

individu dan faktor lingkungan.5 

Faktor kebudayaan adalah susunan nilai dasar, persepsi dan perilaku yang 

dipelajari anggota suatu masyarakat dari keluarga dan institusi lainnya yang 

merupakan sumber paling besar dari keinginan dan tingkah laku seseorang. 

Faktor sosial adalah faktor lingkungan sekitar nasabah yang terdiri dari 

kelompok rujukan dan keluarga. Faktor psikologis adalah suatu keadaan dalam 

diri seseorang yang merupakan bagian dari pribadinya. Sedangkan faktor 

 
3 Peraturan pemerintah republik indonesia pasal 1 no 11 tahun 2017 tentang 

manajemen pegawai negeri sipil. 

 4 Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen dalam Persaingan Bisnis Kontemporer., 82.  

 5 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran edisi 

kedua.,9-10. 
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pribadi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah, 

meliputi usia, tahap siklus hidup, pekerjaan, situasi ekonomi, gaya hidup dan 

pendapatan.6 

Untuk mengetahui faktor ASN muslim menggunakan kredit di bank 

konvensional dan bank syariah, maka dibandingkan antara Bank Pembangunan 

Daerah KCP Natar dengan Bank Rakyat Indonesia Syari’ah KCP Natar 

Lampung Selatan. Kredit merupakan salah satu produk yang dimiliki Bank 

Pembangunan Daerah KCP Natar dan Bank Rakyat Indonesia. Kredit yaitu 

kepercayaan pihak Bank (kreditor) kepada nasabah (Debitur).7 dari 15 Instansi 

Di Kecamatan Natar Lampung Selatan yang bekerja sama di Bank 

Pembangunan Daerah KCP Natar ada 80% Aparatur Sipil Negara 

berkecimbung dalam pinjaman kredit khususnya kredit pegawai yang 

ditawarkan oleh pihak bank, 10% adalah pinjaman bagi honorer dan 10% untuk 

pinjaman pensiunan. Dari data tersebut 90% ASN mayoritas adalah muslim 

antara lain seperti guru, satpolpp, tentara, polisi.8  

Sedangkan di Bank BRI SYARI’AH KCP Natar dari 3 instansi yang 

bekerja sama dengan Bank BRI SYARI’AH KCP Natar untuk pegawai pusat 

dan daerah. Yang meminjam kredit di Bank BRI SYARI’AH KCP Natar untuk 

kredit pegawai hanya 50% sedangkan 30% untuk pinjaman pensiunan 20% 

untuk pinjaman KUR. Dari data tersebut 100% ASN yang meminjam kredit 

 
 6 Dwi Perwitasari Wiryaningtiyas, “Pengaruh Keputusan Nasabah Dalam Mengambil 

Kredit Pada Bank Kredit Desa Kabupaten Jamber,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis GROWTH 
14, no. 2 (2016): 50–51. 

 7 Kasmir, Pengantar Menejement Keuangan (Jakarta:Kencana,2010), 250. 

 8 Erika Alina Putri, Account Officer Konsumer, Natar, Pada Tanggal 19 Maret 2019  
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baik itu pinjaman kredit pegawai, kredit pensiunan dan kredit KUR adalah 

muslim.9 

Dari data diatas nasabah yang meminjam kredit pegawai dan kredit 

pensiunan di Bank BPD KCP Natar dan BRI SYARI’AH KCP Natar adalah 

mayoritas muslim, dengan begitu peneliti ingin mengetahui apa saja faktor-

faktor yang mendorong para nasabah muslim menggunakan kredit di bank 

konvensional dan bank syari’ah, karena setiap umat islam harus mematuhi 

larangan agama sepeti halnya tidak meminjam dengan sistem bunga atau riba. 

Dengan begitu peneliti mengggunakan teori faktor-faktor perilaku konsumen 

yaitu faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi, faktor psikologi dan faktor 

pemasaran dan larangan menggunakan riba menurut Al-Qur’an dan Hadist. 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan pertanyaan penelitian yaitu: “Apa saja Faktor-Faktor Pendorong 

ASN Muslim Menggunakan Kredit di BPD KCP Natar dan BRI SYARI’AH 

KCP Natar Lampung Selatan?”. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Faktor-Faktor Pendorong 

ASN Muslim Menggunakan Kredit di Bank BPD KCP Natar dan BRI 

SYARI’AH KCP Natar Lampung Selatan. 

 

 
9 Bapak Ferry, Admin Kredit Pegawai di Bank BRI KCP Natar, pada tangggal 

20 November 2019. 
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2. Manfaat penelitian 

a. Manfaat Secara Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu kajian dan 

menambah khazanah ilmu bagi peneliti sendiri untuk dapat memahami 

tentang faktor-faktor pendorong konsumen muslim menggunakan kredit 

di Bank Konvensional dan Bank Syari’ah. 

b. Manfaat praktisi bagi Bank  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

menguntungkan dan dapat dijadikan bahan rujukan penyusunan strategi 

marketing dalam hal penyaluran kredit kepada masyarakat di Bank 

BPD KCP Natar dan BRI SYARI’AH KCP Natar Lampung Selatan dan 

dengan mengetahui tentang perilaku konsumen dalam pengambilan 

keputusan. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Ayoe Niken Pratiwi, Fakultas Ekonomi 

Universitas Sebelas Maret Surakarta. Dengan judul skripsi “Analisis Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Masyarakat Muslim Untuk 

Menggunakan Bank Syari’ah” berdasarkan penelitian, faktor yang 

mempengaruhi keputusan masyarakat muslim dikota surakarta untuk 

menggunakan bank syari’ah yaitu terdiri dari variabel kualitas keagamaan 

muslimin, tingkat pendidikan muslimin, tingkat pendapatan muslimin, usia 
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muslimin, dan jenis kelamin muslimin, serta jarak rumah muslimin ke bank 

syari’ah di kota surakarta.10 

Penelitian yang dilakukan oleh Denisa Irawaty Nababan Dengan judul 

“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Masyarakat Menjadi 

Nasabah Kredit Permaisuri PT. Bank Sumut di Kota Mrdan”. Faktor yang 

mempengaruhi keputusan nasabah menggukan kredit di Bank Sumut adalah 

jumlah kredit, tingkat suku bunga, pendapatan atau ekonomi nasabah dan 

pelayanan yang diberikan bank, dengan melihat faktor-faktor tersebut 

menjadikan patokan bahwa keputusan nasabah dapat dilihat dari faktor-faktor 

tersebut.11 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Ratna Sari, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhamadiyah Surakarta, dengan judul “Analisis Fkator-

Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah dalam Mengambil Kredit”. 

Dalam penelitian ini pengaruh yang menjadi keputusan nasabah dalam 

meminjam kredit yaitu antara lain, kebijakan yang tepat dalam menetapkan 

suku bunga, pelayanan, prosedur penyaluran, jangka waktu pengambilan dan 

jaminan.12 

Persamaan penelitian relevan diatas dengan penelitian yang peneliti 

lakukan ini yaitu sama-sama ingin mengetahui faktor-faktor keputusan 

 
 10Ayoe Niken Pratiwi, AnalisisFaktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Mayarakat 

Muslim Untuk Menggunakan Bank Syari’ah”, dalam https://scholar.google.co.id , diakses 

pada tanggal 22 Oktober 2019. 

 11 Kiki Satria Nanda, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Masyarakat 

Menjadi Nasabah Kredit Permaisuri PT. Bank Sumut Dikota Medan, dalam 

http://scholar.google.co.id, diakses pada tanggal 20 November 2019. 

 12 Fitri Ratna Sari, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah 

Mengambil Kredit, dalam http://scholar.google.co.id , diakses pada tanggal 11 November 

2019. 
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nasabah. Perbedaan dari penelitian diatas yaitu penelitian atas nama Ayoe 

Niken Pratiwi untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

nasabah menggunakan teori kualitas keagamaan, tingkat pendidikan, tingkat 

pendapatan, usia, jenis kelamin, jarak rumah. Penelitian atas nama kiki satria 

nanada untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

nasabah menggunakan kredit dengan melihat faktor jumlah kredit, tingkat 

suku bunga, pendapatan, pelayanan. Dan penelitian atas nama Fitri Ratna Sari 

untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah 

menggunakan teori tingkat suku bunga, pelayanan, prosedur penyaluran 

kredit, dan jangka waktu. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 

menggunakan teori faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah 

yaitu dengan melihat dari lima faktor yaitu faktor budaya, faktor sosial, faktor 

pribadi, faktor psikologis dan faktor pemasaran. 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Perilaku Konsumen  

1. Pengertian Perilaku Konsumen 

Kebutuhan dan keinginan konsumen sangat bervariasi dan dapat 

berubah ubah karena adanya faktor-faktor yang memperngaruhi 

konsumen dalam melakukan pembelian. Oleh karena itu seorang pemasar 

perlu untuk memahami perilaku consumen supaya kegiatan pemasaran 

yang dilaksan akan dapat bejalan secara efektif dan efisien. 

Perilaku konsumen adalah semua kegiatan, tindakan, serta proses 

psikologis yang mendorong tindakan tersebut pada saat sebelum membeli, 

ketika membeli, menggunakan, menghabiskan produk dan jasa setelah 

melakukan hal-hal di atas atau kegiatan mengefaluasi.14 Perilaku 

konsumen merupakan tindakan langsung dalam mendapatkan, 

mengonsumsi serta mengabiskan produk dan jasa.15 

Menurut Mangku Negara perilaku konsumen adalah tindakan-

tindakan yang dilakukan oleh individu, kelompok atau organisasi yang 

berhubungan dengan proses pengambilan keputusan dalam mendapatkan, 

menggunakan barang-barang atau jasa ekonomis yang dapat dipengaruhi 

lingkungan. 

 
14 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam 

Pemasaran edisi kedua., 6. 
15 Agus Sucipto, Study Kelayakan Bisnis (Malang: UIN-Maliki Perss, 2011).,60. 
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Menurut Winardi dalam sumarwan definisi perilaku konsumen 

adalah perilaku yang ditunjukan oleh orang-orang dalam merencanakan, 

membeli dan menggunakan barang-barang ekonomi dan jasa.16 Menurut 

Schiffman dan kanuk mendefinisikan perilaku konsumen “istilah perilaku 

konsumen diartikan sebagai perilaku yang diperlihatkan konsumen dalam 

mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan menghabiskan 

produk dan jasa yang mereka harapkan akan memuaskan kebutuhan 

mereka”.17 

Dari beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

perilaku konsumen meliputi semua tindakan yang dilakukan oleh 

seseorang untuk mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan 

menghabiskan produk. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen 

Sciffirman dan kanuk membedakan model menjadi input, proses 

dan output. Komponen input menggambarkan pengaruh eksternal yang 

memberikan sumber informasi tentang produk tertentu dan mempengaruhi 

nilai, sikap, dan perilaku.18 Faktor eksternal terdiri dari faktor strategi 

pemasaran, lingkungan sosial dan budaya. Pada bagian proses 

digambarkan pengaruh internal terdiri dari faktor psikologi dan faktor 

pribadi terhadap proses pengambilan keputusan. 

 
 16 Totok Subianto, “Studi Tentang Perilaku Konsumen Beserta Implikasinya Terhadap 

Keputusan Pembelian” 3, no. 3 (2007): 168. 
17 Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen dalam Persaingan Bisnis 

Kontemporer (Bandung: Alfabeta, 2017)., 6. 

 18  Yohanes Suhari, Keputusan Membeli Secara Online dan Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhinya (Semarang:Vol XIII, No 2, 2008), 143. 
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Perilaku konsumen dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. 

Menurut Kotler dan Amstrong, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

konsumen terdiri dari budaya, social, pribadi dan psikologis.19 Sedangkan 

menurut ujang sumarwan, proses keputusan konsumen dipengaruhi tiga 

faktor utama, yaitu: strategi pemasaran, perbedaan individu dan faktor 

lingkungan 20 Berikut ini uraian factor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

konsumen: 

a. Faktor budaya 

  Faktor kebudayaan mempunyai pengaruh yang paling luas dan 

paling dalam terhadap perilaku konsumen, pemasar harus memahami 

peran yang dimainkan oleh budaya, sub budaya, dan kelas sosial 

pembeli.  

  Budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku yang mendasar 

yang terdiri dari kumpulan nilai, preferensi dan perilaku yang 

memberikan pengaruh kepada konsumen. 

Sub Budaya setiap kebudayaan terdiri dari subbudaya-subbudaya 

yang lebih kecil yang memberikan identifikasi dan sosialisasi yang 

lebih spesifik untuk para anggotanya, subudaya dapat dibedakan 

menjadi empat jenis: kelompok kebangsaan, kelompok keagamaan, 

kelompok ras, dan area geografis. 

  Kelas Sosial pengelompokkan individu berdasarkan kesamaan 

nilai, minat, dan perilaku. Kelompok sosial tidak hanya ditentukan 

 
 19 Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen dalam Persaingan Bisnis Kontemporer., 82.  

 20  Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran 

edisi kedua.,9-10. 
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oleh satu faktor saja misalnya pendapatan, tetapi ditentukan juga oleh 

pekerjaan, pendidikan kekayaan, dan lainnya.21 

b. Faktor sosial 

  Selain factor budaya, perilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor-

faktor sosial, seperti kelompok acuan, keluarga, serta peran sosial.22 

 Kelompok Acuan kelompok acuan seseorang terdiri dari semua 

kelompok yang memiliki pengaruh langsung atau tidak langsung 

terhadap sikap atau perilaku orang tersebut. Kelompok yang memiliki 

pengaruh langsung dinakamakn kelompok keanggotaan, beberapa 

kelompok keanggotaan merupakan kelompok primer (keluarga, 

teman, tetangga, dan rekan kerja) dan keompok sekunder (kelompok 

keagamaan, perkumpulan profesional dan serikat dagang) kelompok 

ini yang lebih formal dan interaksi rutin yang sedikit.23 

  Keluarga, keluarga merupakan organisasi pembelian konsumen 

yang paling penting dalam masyarakat dan para anggota keluarga 

menjadi kelompok acuan primer yang paling berpengaruh, sedang 

kelompok sekunder cenderung lebih resmi dan yang mana interaksi 

yang terjadi kurang berkesinambungan. 

  Peran dan status seseorang umumnya berpartisipasi dalam 

kelompok selama hidupnya keluarga, klub, organisasi. Posisi 

 
 21 Hatane Samuel, Perilaku dan Keputusan Pembelian Konsumen Restoran Melalui 

Stimulus 50% Discount di Surabaya (Surabaya: Vol 2, No 2, 2007).,75. 

 22 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Edisi 12., 217. 

 23 Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen dalam Persaingan Bisnis Kontemporer.,83 
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seseorang dalam setiap kelompok dapat diidentifikasikan dalam peran 

dan status. 

c. Faktor Pribadi 

  Keputusan seorang konsumen juga dipengaruhi oleh karakteristi 

pribadi seperti umur dan tahapan siklus pembeli, pekerjaan, keadaan 

ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri konsumen yang 

bersangkutan.  

  Umur dan tahapan dalam siklus hidup, konsumsi seseorang juga 

dibentuk oleh tahapan siklus hidup keluarga, beberapa penelitian 

terakhir telah mengidentifikasi tahapan-tahapan dalam siklus hidup 

psikologis. Orang-orang dewasa biasanya mengalami perubahan atau 

trasformasi tertentu pada saat mereka menjalani hidupnya. 24 

 Pekerjaan, Para pemasar berusaha mengidentifikasi kelompok-

kelompok pekerja yang memiliki minat diatas rata-rata terhaap produk 

dan jasa tertentu.  

  Keadaan ekonomi yaitu terdiri dari pendapatan yang dibelanjakan, 

tabungan dan hartanya, kemampuan untuk meminjam dan sikap 

terhadap mengeluarkan lawan menabung.  

  Gaya Hidup, yaitu pola hidup didunia yang diekspresikan oleh 

kegiatan, minat dan pendapat seseorang. Gaya hidup menggambarkan 

seseorang secara keseluruhan yang berinteraksi dengan lingkungan. 

 
 24 Nugroho J. Setiadi, perilaku konsumen  (Jakarta: Copyright, 2003)., 11. 
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Gaya hidup juga mencerminkan sesuatu dibalik kelas sosial 

seseorang.  

  Kepribadian dan konsep diri, yaitu karakteristik psikologis yang 

berbeda dan setiap orang yang memandang responnya terhadap 

lingkungan yang relatif konsisten. 

d. Faktor psikologis 

        Kebutuhan yang bersifat psikologis adalah kebutuhan yang timbul 

dari keadaan fisiologis tertentu. Pilihan pembelian juga dipengaruhi 

oleh faktor psikologis yang utama, yaitu motivasi, persepsi, proses 

belajar, serta kepercayaan dan sikap.  

  Motivasi, Kebanyakan dari kebutuhan-kebutuhan yang ada tidak 

cukup kuat untuk memotivasi seseorang untuk bertindak pada sesuatu 

saat tertentu. Suatu kebutuhan akan berubah menjadi motif apabila 

kebutuhan itu telah mencapai tingkat tertentu. Motiv adalah suatu 

kebutuhan yang cukup menekan seseorang utuk mengejar kepuasan.25  

  Persepsi, Seseorang yang termotivasi akan siap bereaksi, 

bagaimana orang itu bertindak dipengaruhi oleh persepsi mengenai 

situasi, dua orang dalam kondisi motivasi yang sama dan tujuan 

situasi yang sama mungkin bertindak secara berbeda karena 

perbedaan persepsi mereka terhadap situasi itu. 

  Proses belajar, Proses belajar menjelaskan perubahan dalam 

perilaku seseorang yang timbul dari pengalaman. Secara teori 

 
 25 Bilson Simamora, panduan riset perilaku konsumen(jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2000)., 11. 
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pembelajaran seseorang dihasilkan melalui dorongan, rangsangan, 

isyarat, tanggapan, dan penguatan.26  

  Kepercayaan dan sikap, melalui tindakan dan proses blajar, orang 

akan mendapatkan kepercayaan dan sikap yang kemudian 

mempengaruhi perilaku konsumen. kepercayaan adalah suatu 

pemikiran deskriptif yang dimiliki seseorang tentang sesuatu. 

e. Faktor Strategi Pemasaran 

        Konsep pemasaran adalah suatu konsep bisnis yang menekankan 

bahwa strategi pemasaran yang berhasil adalah strategi yang dibangun 

berdasarkan kepada pemahaman yang lebih baik dari perilaku 

konsumen. 27 Pemahaman yang lebih baik kepada perilaku konsumen 

akan membantu para manajer pemasaran untuk melakukan hal-hal 

seperti Bauran pemasaran.  

  Bauran pemasaran merupakan variabel-variabel terkendali yang 

berhubungan untuk menghasilkan tanggapan yang diharapkan dari 

pasar sasaran. Dan untuk usaha jasa terdapat 7 unsur marketing mix 

yaitu: produk, price, promotion, place, partisipant, proses, dan pysical 

evidence. Berikut ini penjelasannya: 

1) Product (produk) 

Produk merupakan elemen penting dalam sebuah program 

pemasaran, strategi produk dapat mempengaruhi strategi 

pemasaran lainya. 

 
 26 Ibid., 12 

 27 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran 

edisi kedua., 17.   
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2) Price (harga) 

Menurut monroe menyatakan bahwa harga merupakan 

pengorbanan ekonomis yang dilakukan pelanggan untuk 

memperoleh produk atau jasa. Selain itu harga salah satu faktor 

penting konsumen dalam mengambil keputusan untuk melakukan 

transaksi atau tidak. 

3) Promotion (promosi) 

Promosi adalah kegiatan mengkomunikasikan informasi dari 

penjual kepada konsumen atau pihak lain dalam saluran penjualan 

untuk mempengaruhi sikap dan perilaku. 

4) Place (saluran distribusi) 

Saluran distribusi adalah keseluruhan kegiatan atau fungsi 

untuk memindahkan produk disertai dengan hak pemiliknya dari 

produsen kekonsumen akhir atau pemakai industri. Tempat adalah 

salah satu keberhasilan dalam memasarkan sebuah produk, tempat 

yang ramai akan meningkatkan pengetahuan masyarakat akan 

suatu perusahaan.28 

5) People (partisipan) 

Partisipan adalah karyawan penyedia jasa layanan maupun 

penjualan, atau orang-orang yang terlibat secara langsung maupun 

tidak langsung dalam proses pelayanan itu sendiri. 

 
 

 28 Desy Putri Pertiwi, Strategi Pemasaran Terhadap Penjualan Produk Tabungan IB 
Hasanah Di Pt Bank Negara Indonesia Syariah Kantor Cabang X (Jakarta : Vol 9, No 1, 
2016), 72   
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6) Process (proses) 

Proses adalah kegiatan yang menunjukan bagaimana 

pelayanan diberikan kepada konsumen selama melakukan 

pembelian barang. 

7) Pysical evidence (lingkungan fisik) 

Karakteristik lingkungan fisik merupakan segi paling nampak 

dalam kaitannya dengan situasi, yang dimaksut dengan situasi 

adalah situasi dan kondisi geografis dan lingkungan.29 

3. Model Perilaku Konsumen 

Model Perilaku konsumen menurut Engel, Kollat dan Blackwell. 

Model Engel, Kollat dan Blackwell membedakan tipe-tipe perilaku 

konsumen atas dasar situasi yang dihadapinya, apakah pilihan membeli 

berlangsung secara rutin atau hanya pada saat tertentu. Langkah-langkah 

utama didalam model EKB adalah sebagai berikut: 

a. Pengenalan masalah terjadi bilamana konsumen menyadari perbedaan 

diantara situasi yang ada dengan situasi yang diharapkan; 

b. Tahap penelusuran informasi meliputi kecepatan dan keleluasan 

dalam menimbulkan kembali informasi yang ada pada memori dan 

pengalaman-pengalaman mengenai masalah; 

c. Tahap evaluasi alternative meliputi membandingkan informasi tentang 

merek melalui proses penelusuran kriteria evaluasi; 

 
 29 Hendri Sukotjo, Analisis Marketing Mix-7p Terhadap Keputusan Pembelian Produk 

Klinik Kecantikan Teta Di Surabaya (Surabaya: Vol 1, No 2, 2010)., 219-220.  
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d. Pilihan konsumen akan menentukan outcome, apakah konsumen 

menjadi puas sebagai pengalaman langsung menggunkan suatu merk; 

e. Beberapa pengaruh eksternal lainnya adala norma dan nilai budaya 

yang berlaku. 30 

B. Keputusan Konsumen 

1. Pengertian Keputusan Konsumen 

Dalam proses pengambilan keputusan sangat dipengaruhi oleh faktor-

faktor budaya, sosial, pribadi, psikologi dan faktor strategi pemasaran. 

Schiffman dan kanuk mendefinisikan keputusan sebagai pemilihan suatu 

tindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif, seorang konsumen yang 

hendak melakukan pilihan harus memiliki pilihan alternatif.31 

 Menurut pemahaman yang paling umum, sebuah keputusan adalah 

seleksi terhadap dua pilihan alternative atau lebih. Dengan perkataan lain, 

pilihan alternative harus tersedia bagi seseorang ketika mengambil 

keputusan.32 

Setiap konsumen melakukan berbagai macam keputusan tentang 

pencarian, pembelian, penggunaan beragam produk pada setiap periode 

tertentu. Berbagai macam keputusan mengenai aktivitas kehidupan sering 

kali harus dilakukan oleh setiap konsumen pada setiap hari tanpa 

menyadari bahwa mereka telah mengambil keputusan. 

 

 
 30 Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen dalam Persaingan Bisnis Kontemporer.,68. 

 31 Etta Mamang Sangadji, Perilaku Konsumen(Yogyakarta: 2013)., 214. 
32 Leon Sciffman dan Leslie Lazar Kanuk, Perilaku Konsumen Edisi Ketujuh( 

PT Indeks, 2007)., 485. 
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2. Model Keputusan Konsumen Keputusan 

Model keputusan konsumen bahwa proses keputusan konsumen dalam 

membeli dan mengonsumsi barang dan jasa terdiri atas beberapa tahap, 

yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, 

pembelian, dan kepuasan konsumen, proses keputusan konsuen tersebut 

dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu: strategi pemasaran, perbedaan 

individu, dan faktor lingkungan.33 

Pemahaman yang baik mengenai proses keputusan konsumen akan 

memiliki dampak terhadap perumusan strategi pemasaran yang lebih baik 

bagi sebuah perusahaan, perumusan kebijakan publik untuk melindungi 

kepentingan konsumen, perancangan pendidikan konsumen yang lebih baik. 

3. Proses Pengambilan Keputusan Konsumen 

Perilaku pembelian konsumen merupakan suatu rangkaian tindakan 

fisik maupun mental yang dialami konsumen ketika akan melakukan 

pembelian produk tertentu. Tahap-tahap proses keputusan pembelian 

menurut Kotler dan Amstrong terdiri dari:34 

a. Pengenalan masalah 

Pengenalan masalah adalah tahap pertama dari proses pengambilan 

keputusan pembeli dimana konsumen mengenali suatu masalah atau 

kebutuhan. Paa tahap ini pemasar harus meneliti konsumen untuk 

menemukan jenis kebutuhan atau masalah apa yang akan muncul, apa 

 
 33 Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen dalam Persaingan Bisnis Kontemporer.,10. 

 34 Ibid., 88.  
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yang memunculkan mereka, dan bagaimana, dengan adanya masalah 

tersebut, konsumen termotivasi untuk memilih produk tertentu.  

b. Pencarian informasi 

Pencarian informasi merupakan tahap dalam proses dalam 

pengambilan keputusan pembelian dimana konsumen atau nasabah telah 

tertarik untuk mencari lebih banyak informasi. Dalam hal ini, konsumen 

hanya akan meningkatkan perhatian atau aktif mencari informasi. 

Konsumen dapat memperoleh informasi dari sumber mana pun, misalnya 

1) Sumber pribadi: keluarga, teman, tetangga, kenalan; 

2) Sumber komersial: iklan, pajangan; 

3) Sumber publik: media masa, organisasi penilai pelanggan; 

4) Sumber pengalaman: menangani, memeriksa, dan menggunakan 

produk.35 

c. Evaluasi berbagai alternatif 

Yaitu suatu tahap dalam proses pengambilan keputusan pembelian 

dimana konsumen menggunakan informasi untuk mengevaluasi merek-

merek alternatif dalam satu susunan pilihan.36 

d. Keputusan pembelian 

Keputusan pembelian merupakan tahap dimana keputusan 

pembelian sampai konsumen benar-benar membeli produk. Biasanya 

pembelian konsumen adalah pembelian merek yang paling disukai.  

 

 
 35 Philip Kotler Dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Edisi 12., 235. 

 36 Etta Mamang Sangadji, Perilaku Konsumen., 37. 
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e. Perilaku pasca pembelian 

Perilaku pascapembelian merupakan tahap dalam proses 

pengambilan tindakan lebih lanjut setelah membeli berdasarkan 

kepuasan atau ketidak puasan yang mereka rasakan. 

C. Kredit 

1. Pengertian Kredit 

Pengertian kredit menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kredit 

adalah cara menjual barang dengan pembayaran diangsur, pinjaman uang 

dengan pengembaliannya diangsur, penambahan saldo rekening, sisa 

uang, modal, dan pendataan bagi penabung.37 

 Kredit dalam arti luas kredit diartikan sebagai kepercayaan. Begitu 

pula dalam bahasa latin kredit berarti “credere” artinya percaya. Maksut 

dari percaya bagi si pemberi kredit aalah ia percaya kepada si penerima 

kredit bahwa kredit yang disalurkannya pasti akan dikembalikan sesuai 

perjanjian. Sedangkan bagi si penerima kredit merupakan penerimaan 

kepercayaan sehingga mempunyai kewajiban untuk membayar sesuai 

jangka waktu.38 

2. Tujuan Kredit 

Tujuan utama pemberian suatu kredit adalah sebagai berikut: 

a. Mencari keuntungan, yaitu untuk memperoleh hasil dari pemberian 

kredit tersebut, hasil tersebut terutama dalam bentuk bunga yang 

 
37 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus bahasa indonesia 

(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008),455.  

 38 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Rajawali Pers, 2014)., 85. 
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diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit 

yang dibebankan kepada nasabah. 

b. Membantus usaha nasabah, yaitu baik dana investasi maupun dana 

untuk modal kerja. Dengan begitu debitur dapat mengembangkan 

usahanya. 

c. Membantu pemerintah, bagi pemerintah semakin banyak kredit yang 

disalurkan oleh pihak perbankan, maka semakin baik, mengingat 

semakin banyak kredit berarti adanya peningkatan pembangunan 

diberbagai sektor.39 

3. Macam-macam Kredit 

Kredit yang diberikan bank umum danbank perkreditan rakyat 

untuk masyarakat terdiri dari berbagai macam yaitu sebagai berikut: 

a. Dilihat dari segi kegunaan 

1) Kredit investasi 

Biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau 

membangun proyek atau memebangun rehabilitas. 

2) Kredit modal kerja 

Digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam 

operasionalnya. 

 

 

 

 
 39  Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya,. 88. 
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b. Dilihat dari segi tujuan kredit 

1) kredit produktif 

kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi atau 

investasi. 

2) Kredit konsumtif 

Kredit yang diguanakan untuk dikonsumsi secara pribadi. 

3) Kredit perdagangan 

Kredit yang digunakan untuk perdagangan. 

c. Dilihat dari segi jangka waktu 

1) Kredit jangka pendek 

Merupakan kredit yang yang memiliki jangka waktu kurang dari 

1tahun atau paling lama satu tahun dan biasanya digunakan untuk 

modal kerja. 

2) Kredit jangka menengah 

Jangka waktu kreditnya berkisar antara satu tahun sampai tiga 

tahun biasanya untuk investasi. 

3) Kredit jangka panjang 

Kredit jangka panjang waktu pengembaliannya diatas tiga tahun 

atau lima tahun, biasanya untuk investasi jangka panjang. 
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d. Dilihat dari segi jaminan 

1) Kredit dengan jaminan 

Kredit yang diberikan dengan suatu jaminan, jaminan tersebut 

dapat berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud atau 

jaminan orang. 

2) Kredit tanpa jaminan 

Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang 

tertentu. Kredit ini diberikan dengan melihat prospek usaha dan 

karakter serta loyalitas atau nama baik si calon debitur selama ini. 

e. Dilihat dari segi sektor usaha 

  Kredit pertanian, Kredit peternakan, Kredit industri, Kredit 

pertambangan, Kredit pendidikan, Kredit provesi, Kredit perumahan dan 

sektor-sektor lainnya. 40 

D. RIBA 

1. Pengertian Riba 

Riba secara bahasa bermakna: ziyadah (tambahan). Dalam pengertian 

lain, secara linguistik, riba juga berarti tumbuh dan membesar. Adapun 

menurut istilah teknis, riba berarti pengambilan tambahan dari harta pokok 

atau modal secara batil. Ada beberapa pendapat dalam menjelaskan riba, 

namun secara umum terdapat benang merah yang menegaskan bahwa riba 

adalah pengambilan tambahan, baik dalam tranksaksi jual beli maupun 

 
 40 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya., 90. 
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pinjam-meminjam secara batil atau bertentangan dengan prinsip muamalah 

dalam islam.41 

Riba juga diartikan bahwa riba adalah kelebihan pembayaran yang 

dibebankan terhadap pinjaman pokok sebagai imbalan terkait jangka 

waktu pengembalian atas pinjaman itu. Pinjaman akan memebayar 

sejumlah lebih tinggi dari pinjaman yang telah diterima, karena adanya 

perbedaan antara waktu pada saat pinjaman diberikan dan waktu pada saat 

pinjaman dibayar. Perbedaan waktu akan berdampak pada perbedaan 

jumlah yang dipinjam dengan jumlah yang dikembalikan.42 

Pengertian riba secara bahasa adalah tambahan, namun yang dimaksut 

riba dalam Al-Qur’an yaitu setiap penambahan yang diambil tanpa adanya 

satu transaksi pengganti atau penyeimbang yang dibenarkan oleh syari’ah. 

Transaksi pengganti atau penyeimbang yang dimksut adalah transaksi 

bisnis atau komersial yang melegitimasi terhadap penambahan tersebut 

secara adil.43 

Riba dapat timbul dalam pinjaman (riba dyan) dan dapat pula timbul 

dalam perdagangan (riba bai’) riba bai terdiri atas dua jenis, yaitu riba 

karena pertukaran barang sejenis, tetapi jumlahnya tidak seimbang (riba 

fadl), dan riba karena pertukaran barang sejenis dan jumlahnya dilebihkan 

karena melibatkan jangka waktu (riba nasiah). Riba dayn berati tambahan 

yaitu pembayaran premi atas setiap jenis pinjaman atas transaksi utang-

 
 41 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta : GEMA 

INSANI, 2001),.37 

 42 Ismail, Perbankan Syari’ah (Jakarta: Kencana, 2011), . 12  
 43 Zainudin, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 89  
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piutang maupun perdagangan yang harus dibayarkan oleh peminjam 

kepada pemberi pinjaman di samping penambilan pokok, yang ditetapkan 

sebelumnya.44  

Pelarangan riba (prohibition of riba) dalam Islam secara tegas 

dinyatakan baik dalam Alquran maupun Hadis yang diwahyukan secara 

berangsur-angsur seperti halnya pengharaman khamar. Dalam perspektif 

ekonomi, pengharaman riba setidaknya disebabkan empat faktor,45 yaitu 

sebagai berikut: 

a. sistem ekonomi ribawi menimbulkan ketidak adilan. Karena pemilik 

modal secara pasti akan dapat keuntungan tanpa mempertimbangkan 

hasil usaha yang dijalankan oleh peminjam. Jika peminjam dana tidak 

memperoleh keuntungan atau bangkrut usahanya, dia tetap membayar 

kembali modal yang dipinjamnya plus bunganya. Dalam kondisi seperti 

ini, peminjam sudah bangkrut ibarat sudah jatuh tertimpa tangga lagi 

dan tidak jarang penerapan bunga bukannya membantu usaha kreditor, 

justru menambah persoalan baginya. Di sinilah muncul 

ketidakadilannya. 

b. sistem ekonomi ribawi merupakan penyebab utama berlakunya ketidak 

seimbangan antara pemodal dengan peminjam. Keuntungan besar yang 

diperoleh para peminjam yang biasanya terdiri dari golongan industri 

raksasa (para konglomerat) hanya diharuskan membayar pinjaman 

modal plus bunganya dalam jumlah yang relatif kecil dibandingkan 

 
 44 Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 13  

 45 Umii Kalsum, Riba Dan Bunga Bank Dalam Islam, Jurnal ‘Al-Adl, Juli 2014, Vol.7 No 

2,.70 
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dengan keuntungan yang mereka peroleh. Sementara bagi penabung di 

bank-bank umum terdiri dari rakyat golongan menengah ke bawah tidak 

memperoleh keuntungan yang seimbang dari dana yang mereka simpan 

di bank. 

c. sistem ekonomi ribawi akan menghambat investasi karena semakin 

tinggi tingkat bunga maka semakin kecil kecenderungan masyarakat 

untuk berinvestasi di sektor riil. Masyarakat lebih cenderung untuk 

menyimpan uangnya di bank karena keuntungan yang lebih besar 

disebabkan tingginya tingkat suku bunga. Keempat, bunga dianggap 

sebagai tambahan biaya produksi. Biaya produksi yang tinggi akan 

menyebabkan naiknya harga barang-barang (produk). Naiknya tingkat 

harga, pada gilirannya akan mengundang terjadinya inflasi sebagai 

akibat lemahnya daya beli masyarakat.46 

 

 Berdasarkan pengertian riba diatas dapat disimpulkan bahwa riba 

adalah penetapan bunga atau melebihkan jumlah pinjaman saat 

pengembalian berdasarkan persentase tertentu dari jumlah pinjaman 

pokok yang dibebankan kepada peminjam. 

2. Jenis-jenis Riba 

 Secara garis besar riba dikelompokan menjadi dua. Masing-masing 

adalah riba utang-piutang dan riba jual beli. Kelompok pertama dibagi 

 
 46 Umii Kalsum, Riba Dan Bunga Bank Dalam Islam, Jurnal ‘Al-Adl, Vol.7 No 2,.71  
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lagi menjadi Riba Qordh dan Riba Jahiliyyah. Adapun kelompok 

kedua, riba jual beli, terbagi menjadi Riba Fadhl dan Riba Nasi’ah.47 

a. Riba utang-piutang 

1) Riba Qordh 

 Suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang disyaratkan 

terhadap yang berutang. Riba Qordh adalah suatu tambahan 

atau kelebihan yang telah disyaratkan dalam perjanjian antara 

pihak pemberi pinjaman dan peminjam. Dalam perjanjian 

disebutkan bahwa pihak pemberi pinjaman meminta adanya 

tambahan sejumlah tertentu kepada pihak peminjam pada saat 

peminjam mengembalikan pinjamannya.48 

2) Riba Jahiliyyah 

 Utang dibayar lebih dari pokoknya karena si peminjam tidak 

mampu membayar utangnya pada waktu yang ditetapkan. Jadi, 

riba jahiliyyah adalah riba yang timbul karena adanya 

keterlambatan pembayaran dari si peminjam sesuai dengan 

waktu pengembalian yang telah diperjanjikan. Peminjam akan 

membayar dengan jumlah tertentu yang jumlahnya melebihi 

jumlah uang yang telah dipinjamnya apabila peminjam tidak 

mampu membayar pinjamannya sesuai dengan jangka waktu 

yang telah diperjanjikan.  

 

 
 47 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori Ke Praktik,.41 

 48 Ismail, Perbankan Syari’a,.12 
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b. Riba jual beli 

1) Riba Fadhl 

 Pertukaran antar barang sejenis dengan kadar atau takaran yang 

berbeda, sedangkan barang yang dipertukarkan itu termasuk 

dalam jenis barang ribawi. Dua belah pihak melakukan 

transaksi pertukaran barang yang sejenis, namun satu pihak 

akan memeberikan barang ini dengan jumlah, kadar, atau 

takaran yang lebih tinggi. Maka, kelebihan atas kadar atau 

takaran barang ribawi yang dipertukarkan merupakan riba. 

2) Riba Nasi’ah 

 Penangguhan penyerahan atau penerimaan jenis barang ribawi 

yang dipertukarkan dengan jenis barang ribawi lainnya. Riba 

dalam nasi’ah muncul karena adanya perbedaan, perubahan, 

atau tambahan antara yang diserahkan saat ini dan yang 

diserahkan kemudian.49 Allah melarang keras kegiatan pinjam 

meminjam uang yang menghasilkan tambahan dikemudian 

harinya saat pelunasan sebagaimana firman Allah SWT Surah 

Al-Baqarah: 280 dibawah ini: 

 وَإِنْ كَانَ ذوُ عُسْرَةٍ فنَظَِرَةٌ إِلىَ مَيْسَرَةٍ وَأنَْ تصََدَّقوُا خَيْرٌ لَكُمْ إِنْ كُنْتمُْ تعَْلَمُونَ 

50 “Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka 

berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan 

 
 49 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori Ke Praktik,41 

 50 Qur’an Surah Al-Baqarah: 280 
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(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu 

mengetahui.”51 

 Sebelumnya telah disebutkan bahwa riba adalah uang atau nilai 

tambah yang diambil dari nilai pokok dan nilai tambah tersebut 

adalah sesuatu yang memberatkan salah satu pihak yang 

bertransaksi. Walaupun terbagi menjadi beberapa macam, riba 

tetaplah riba yang diharamkan dalam setiap transaksi ekonomi, 

seperti jual beli dan utang piutang.  

 

3. Larangan Riba Menurut Al-Qur’an Dan Hadits 

a) Larangan Riba Menurut Al-Qur’an 

 Larangan riba yang terdapat dalam Al-Qur’an tidak diturunkan 

sekaligus, melainkan diturunkan dalam empat tahap.52 Tahap 

pertama mmenolak anggapan bahwa pinjaman riba yang pada 

zahir-nya seolah-olah menolong mereka yang memerlukan sebagai 

suatu perbuatan mendekati atau taqarrub kepada Allah SWT. 

ُُمَا ُوَُ مۡوَلِٰ
َ
ُأ ب وَا ُفِِ  ُل يََِۡ بِٗا ِنُر  هُِٱفَلََُيرَۡب وا ُعِندَُُلنَّاسُِٱءَاتيَۡت مُم  وَمَا ُُُللَّ

ونَُوجَۡهَُ ِنُزَكَوٰةُٖت رِيد  ُِٱءَاتيَۡت مُم  ُُللَّ م  َٰٓئكَُِه  لَ و 
 
ونَُٱفَأ ضۡعِف   ٣٩ُُلمۡ 

 

“Dan, suatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia menambah 

pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. 

Dan, apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan 

 
 51 Departemen Agama RI, Al-‘Aliyy Al-Qur’an Dan Terjemah (Bandung: CV. 

Diponogoro,2000),37  

 52 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori Ke Praktik,48 
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untuk menacapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) 

itulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).”(ar-

Ruum:39). 

 Tahap kedua, riba digambarkan sebagai suatu yang buruk, Allah 

SWT mengancam akan memeberi balasan yang keras kepada orang 

yahudi yang memakan riba. 

لۡمُٖ ِنَُُفَبظِ  ِينَُٱم  همُُُِۡلََّّ ِ مُۡوَبصَِد  حِلَّتُۡلهَ 
 
مۡنَاُعَلَيۡهِمُۡطَي بَِتٍُٰأ حَرَّ هَاد واُ 

ُ ُِٱعَنُسَبيِلِ ُُللَّ خۡذِهمُِ ١٦٠ُكَثيَِٗا
َ
ِبوَٰا ُٱُوَأ كۡلهِِمُُۡلر 

َ
ُوَأ ُعَنۡه  وا  ُن ه  وَقَدۡ

مۡوَلَُٰ
َ
ُُِلنَّاسُِٱأ كَفٰرِِينَُمُُِلۡبَطِٰلِ ُٱب

عۡتَدۡناَُللِۡ
َ
لِِمٗاُوَأ

َ
مُۡعَذَاباًُأ  ١٦١ُُنۡه 

“maka, disebabkan kedzaliman orang-orang yahudi, kami haramkan 

atas mereka (memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) 

dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka banyak 

menghalangi(manusia) dari jalan Allah, dan disebababkan mereka 

memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah dilarang darinya, 

dan karena mereka memakan harta orang dengan jalan yang batil. 

Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir diantara 

mereka itu siksa yang pedih.”(an-Nissa’:160-161) 

 Tahap ketiga, riba diharamkan dengan dikaitkan kepada suatu 

tambahan yang berlipat ganda. Para ahli tafsir berpendapat bahwa 
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pengambilan bunga dengan tingkat yang cukup tinggi merupakan 

fenomena yang banyak dipraktikan pada masa tersebut. 

هَا يُّ
َ
َٰٓأ ِينَُٱُيَ ُُلََّّ ل وا  ك 

ۡ
ُتأَ ُلََ ا ُٱءَامَن وا  ِبوََٰٓ وَُُلر  هُ ضَعَٰفَةٗ ُمُّ ضۡعَفٰٗا

َ
وا ُٱأ ق  َُٱُتَّ ُللَّ

ونَُ مُۡت فۡلحِ  ١٣٠ُُلعََلَّك 

“hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda dan bertkwalah kamu kepada Allah supaya 

kamu mendapat keberuntungan.” (Ali Imran:130). 

 

 Ayat ini turun pada tahun ke 3 Hijriah. Secara umum, ayat ini 

harus dipahami bahwa kriteria berlipat ganda bukanlah merupakan 

syarat dari terjadinya riba (jikalau bunga berlipat ganda maka riba, 

tetapi jikalau kecil bukan riba), tetapi ini merupakan sifat umum 

dari praktik pembungaan uang pada saat itu. Demikian ayat ini 

harus dipahami secara komprehensif dengan ayat 278-279 dari 

surah Al-Baqarah. 

 Tahap terakhir, Allah SWT dengan jelas dan tegas mengharamkan 

apapun jenis tambahan yang diambil dari pinjaman. Ini adalah ayat 

terakhir yang diturunkan menyangkut riba. 
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هَا يُّ
َ
َٰٓأ ِينَُٱُيَ ُُلََّّ وا ُٱءَامَن وا  َُٱُتَّق  ُُللَّ ُمِنَ ُبقََِِ ُمَا وا  ا ُٱوَذَر  ِبوََٰٓ نت مُُلر  ُك  إنِ

ؤۡمِنيَُِ فَُُفإَن٢٧٨ُُِمُّ  ُ َّمُۡتَفۡعَل وا بِِرَۡبُٖم ُِل ذَن واُ 
ۡ
ُِٱنَُأ ولُُِِللَّ ُوَرسَ  وَإِنُت بۡت مُُُۡهۦ

ونَُ ونَُوَلََُت ظۡلَم  مُۡلََُتَظۡلمِ  مۡوَلٰكِ 
َ
ُأ مُۡر ء وس   ٢٧٩ُُفَلكَ 

“hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa riba(yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 

yang beriman. Maka, Allah dan RosulNya akan memerangimu. Dan, 

jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba) maka bagimu pokok 

hartamu; kamu tidak menganiaya dan  

tidak pula dianiaya.” (al-Baqarah: 278-279). 

b) Larangan Riba Dalam Hadits 

 Larangan riba dalam islam tidak hanya merujuk pada Al-Qur’an, 

melainkan juga Al-Hadits. Hal ini sebagai mana posisi umum 

hadits yang berfungsi untuk menjelaskan lebih lanjut aturan yang 

telah digariskan melalui Al-Qur’an, pelarangan riba dalam hadits 

lebih terinci. 

 Dalam amanat terakhirnya pada tangga l 9 Dzulhijjah tahun 10 

hijriah Rasulullah saw. Masih menekankan sikap islam yang 

melarang riba. 
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 “ingatlah bahwa kamu akan menghadap tuhan mu dan dia pasti 

akan hitung amalmu. Allah telah melarang kamu mengambil riba. 

Oleh karena itu, utang akibat riba harus dihapuskan. Modal (uang 

pokok) kamu adalah hak kamu. Kamu tidak akan menderita 

ataupun mengalami ketidakadilan.” 

اَ كِمُ  عُودح ان النبيَّ قال: الَر باَ ثلاثَةٌَ وَسَب حعُوحنَ باَ بااًيَحسَرُهاَ مِثحلُ  رَوَى الْح عَنِ ابحنِ مَسح

 هُ انَح يَ نحكِحَ الرَّجُلُ امَُّ 

Al-Hakim meriwayatkan dari ibnu mas’ud bahwa Nabi Saw. 

Bersabda, “riba itu mempunyai 73 pintu (tingkatan); yang paling rendah 

(dosanya) sama dengan seseorang yang melakukan zina dengan ibunya.53  

 
 53 Ibid  



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan bermaksud 

mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan 

interaksi suatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.54 

Penelitian lapangan ini merupakan suatu metode untuk 

menemukan realita yang terjadi. Dalam penelitian lapangan, data 

diperoleh dari informasi yang benar-benar dibutuhkan. Pada penelitian 

ini peneliti akan memaparkan data hasil penelitian yang diperoleh di 

Bank Pembangunan Daerah KCP Natar dan Bank BRI SYARI’AHKCP 

Natar tentang faktor faktor pendorong ASN muslim menggunakan kredit 

di Bank Konvensioanal dan Bank Syariah. 

2. Sifat Penelitian 

 Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi “Penelitian deskriptif 

yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah 

yang ada sekarang berdasarkan data, jadi ia juga menyajikan data, 

menganalisis, dan menginterpretasi”.55 

 
54 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013)., 46. 
55 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian., 44. 
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 Peneliti menggunakan penelitian bersifat deskriptif, karena 

penelitian ini berupaya mengumpulkan fakta yang ada. Penelitian 

deskriptif yang dimaksud dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor pendorong ASN muslim menggunakan kredit di 

Bank Konvensional dan Bank Syari’ah. 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber Data Primer adalah sumber pertama di mana sebuah data 

dihasilkan.56 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Staf 

Administrasi Kredit, Nasabah ASN di BPD KCP Natar, staf administrasi 

kredit dan Nasabah di Bank BRI SYARI’AHKCP Natar. 

2. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen.57 Sumber data sekunder dalam penelitian ini mengacu 

pada sumber referensi dari buku-buku dan jurnal yang menerangkan 

tentang perilaku konsumen dalam pengmabilan keputusan yang dapat 

dijadikan sebagai landasan teori untuk mengetahui faktor-faktor 

pendorong ASN muslim menggunakan kredit di Bank Konvensional dan 

Bank Syariah. Adapun buku-buku sebagai sumber data sekunder yang 

terkait dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut: Ujang Sumarwan, 

Perilaku Konsumen Teori Dan Penerapannya Dalam Pemasaran edisi ke 

 
56 M.Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, 130. 
57 Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif, 62. 



31 
 

 
 

dua, Agus Sucipto, Study Kelayakan Bisnis Malang, Philip Kotler Dan 

Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran. Adapun jurnal-jurnal sebagai 

sumber data sekunder yang terkait dengan penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: Totok Subianto, Studi Tentang Perilaku Konsumen Beserta 

Implikasinya Terhadap Keputusan Pembelian, Hatane Samuel, Perilaku 

dan Keputusan Pembelian Konsumen Restoran Melalui Stimulus 50% 

Discount di Surabaya dan Hendri Sukotjo, Analisis Marketing Mix-7p 

Terhadap Keputusan Pembelian Produk Klinik Kecantikan Teta Di 

Surabaya. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara (Interview) 

 Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan 

atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.58 

 Wawancara (interview) merupakan suatu proses interaksi dan 

komunikasi dengan tujuan mendapatkan informasi penting yang 

diinginkan. Dalam kegiatan wawancara terjadi hubungan antara dua 

orang atau lebih, dimana keduanya berperilaku sesuai dengan status dan 

peranan mereka masing-masing.  

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara bebas terpimpin, dimana penginterviu membawa kerangka 

 
58 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonom., 133. 
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pertanyaan-pertanyaan untuk disajikan, tetapi cara bagaiman pertanyaan- 

pertanyaan itu diajukan dan irama interviu sama sekali diserahkan kepada 

kebijaksanaan interviewer.59 

Mengenai hal ini peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

kepada Ibu Erika Alina Putri Selaku Staf Administrasi Kredit, nasabah 

ASN di BPD KCP Natar dan Bapak ferry selaku admin kredit pegawai, 

nasabah ASN di Bank BRI SYARI’AHKCP Natar. 

Tekhik pengambilan sempel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik snowball sampling. Snowball sampling adalah teknik 

pengambilan sempel sumber data, yang pada awalnya jumlahnya kecil, 

kemudian membesar.60 

Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit 

tersebut belum mampu memberikan data yang memuaskan, maka 

mencari orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data. 

Dalam penelitian ini peneliti meminta responden untuk 

merekomendasikan orang lain yang diketahui memenuhi keriteria untuk 

dijadikan responden, responden dalam penelitian ini yaitu nasabah ASN 

muslim di BPD KCP Natar dan nasabah ASN muslim di Bank BRI 

SYARI’AH KCP Natar. 

 

 

 

 
59 Sutrisno Handi,Metodologi Research jilid 2  (Yogyakarta: Andi Offset, 1994)., 207. 
60 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), Cet Ke-6., 54. 
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2. Dokumentasi 

 Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 

menelusuri data historis.61 Teknik pengumpulan data dengan 

dokumentasi ini merupakan dokumen atau data-data yang berkaitan 

dengan keterangan dan penjelasan yang sesuai dengan masalah peneliti. 

 Metode dokumentasi yang digunakan untuk mengumpulkan data 

yang berkaitan dengan penelitian di BPD KCP Natar dan Bank BRI 

SYARI’AH KCP Natar. Dokumentasi yang telah dikumpulkan meliputi 

brosur kredit pegawai, formulir kredit pegawai, buku-buku  dan jurnal-

jurnal yang berhubungan dengan objek yang diteliti. 

D. Teknik Analisis Data 

Setelah data yang dikumpulkan telah diedit, decoded dan telah 

diikhtisarkan dalam tabel, maka langkah selanjutnya adalah analisis terhadap 

hasil-hasil yang telah diperoleh. 62 analisis data merupakan upaya mencari 

dan menata secara sistematis untuk meningkatkan pemahaman peneliti 

tentang kasus yag diteliti. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif 

dimulai dengan menelaah seluru data yang terkumpul dari berbagai sumber. 

untuk menganalisis data, peneliti menggunkanan analisis kualitatif dengan 

pendektan berfikir. 

Setelah data terkumpul, dipilih dan disajikan, makan langkah 

selanjutnya adalah menarik kesimpulan dengan menggunakan metode 

induktif. Metode induktif berarti bertitik tolak dari fakta-fakta khusus, 

 
61 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonom., 153. 
62 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian., 156 
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peristiwa-peristiwa tersebut ditarik generalisasi yang mempunyai sifat umum. 

Maksutnya dari kenyataan yang bersifat khusus tersebut kemudian dapat 

disampaikan menjadi kesimpulan bersifat umum lalu diuraikan dengan 

tulisan. Dengan metode ini, peneliti mengambil kesimpulan dari pernyataan 

yang umum, seperti teori-teori yang berkaitan dengan perilaku konsumen, 

kemudian menuju kepernyataan khusus, yaitu memaparkan keadaan 

dilapangan.  

Dalam penelitian ini peneliti memberikan gambaran secara 

menyeluruh tentang faktor-faktor pendorong ASN muslim menggunkan 

kredit di Bank Konvensional dan Bank Syariah, gambaran hasil penelitian 

tersebut kemudian ditelaah, dikaji, dan disimpulkan sesuai dengan tujuan dan 

kegunaan peneliti, dalam memperoleh kecermatan, ketelitian, dan kebenaran. 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Bank Pembangunan Daerah KCP Natar Lampung Selatan 

a. Sejarah Berdirinya Bank Pembanguan Daerah 

Bank Pembangunan Daerah didirikan dengan maksud membantu 

dan mendorong pertumbuhan perekonomian dan pembangunan daerah 

disegala bidang dan sebagai salah satu sumber pendapatan daerah 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.118 

 Bank Lampung merupakan Bank milik Pemerintah Daerah 

Lampung yang pada saat pembentukannya berbentuk Perusahaan 

Daerah sesuai denganan Undang-undang Nomor 13 Tahun 1962 

tentang ketentuan-ketentuan pokok Bank Pembangunan Daerah yang 

didirikan berdasarkan surat keputusan Gubernur Provinsi Lampung 

Nomor 10-A/1964 tanggal 1 Agustus 1964 dengan nama Bank 

Pembangunan Daerah Lampung dan telah disahkan oleh Menteri Dalam 

Negeri Republik Indonesia dengan surat pengesahan Nomor : 

Des.57/7/3/150 tanggal 26 Agustus 1965 serta telah mendapat 

persetujuan izin usaha dari menteri Bank sentral Republik Indonesia 

Nomor : Kep.66/UBS/1965 tanggal 13 Agustus 1965. Bank 

Pembangunan Daerah Lampung mulai beroperasi pada tanggal 13 

Januari 1966. 

 
 118 Dokumentasi Bank Pembangunan Daerah KCP Natar Lampung Selatan, pada 02 

desember 2019.  
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 Tujuan pendirian Bank Pembangunan Daerah Lampung adalah 

untuk mengelola keuangan daerah, yaitu sebagai pemegang kas daerah 

dan membantu mendorong pertumbuhan perekonomian daerah. Pada 

saat masih berbentuk perusahaan daerah modal dasar Bank 

Pembangunan Daerah Lampung berdasarkan perda Nomor 8 tahun 

1973 tanggal 9 Oktober 1973 tentang Bank Pembangunan Daerah 

Lampung sesuai surat mendagri Nomor : Pem.10/28/39/161 tahun 1975 

tanggal 13 september 1975 modal dasar Bank sebesar Rp.100 juta, 

selanjutnya terjadi peningkatan modal dasar sebagaimana tertuang 

dalam perda nomor 13 tahun 1979 tanggal 26 november 1979, 

sehinggal modal dasar bank menjadi sebesar Rp.1 miliar, pada tahun 

1984 terjadi peningkatan modal dasar bank sebagaimana tertuang dalam 

perda nomor 7 tahun 1984 tanggal 10 desember 1984 yaitu modal dasar 

sebesar Rp.5 miliar, pada tahun 1990 terjadi peningkatan modal dasar 

sesuai perda nomor 3 tahun 1990 tanggal 7 juni 1990 modal dasar 

sebesar Rp. 10 miliar, dan pada tahun 1992 terjadi peningkatan modal 

dasar bank sehingga menjadi sebesar Rp. 25 miliar sesuai dengan 

perdanomor 15 tahun 1992 tanggal 10 desember 1992. 

b. Makna Logo 
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 Logo merupakan identitas perusahaan yang memiliki makna yang 

penting dalam menampilkan dan mengkomunikasikan jati diri 

perusahaan sehingga melalui identitas tersebut perusahaan dapat 

dikenal, dipahami dan dihargai karakter dan keberadaannya. Logo juga 

dapat menjiwai dan memberikan semangat yang dalam, guna 

melaksanakan Visi, Misi serta Tujuan Perusahaan. Maka sesuai 

keputusan Direksi PT.Bank Pembangunan Daerah Lampung Nomor : 

099/DIR/REN/VIII/2011 tanggal 12 Agustus 2011 Logo Bank 

Lampung adalah sebagai berikut.119 

c. Visi dan Misi Bank Pembangunan Daerah KCP Natar 

1) Visi  

 Menjadi Bank Regional Terkemuka dan Terpercaya di Lamung. 

2) Misi 

a) Memenuhi kebutuhan masyarakat akan jasa perbankan 

b) Memberikan kontribusi pada pertumbuhan ekonomi regional 

c) Mempunyai daya saing tinggi 

d) Tersedianya sumber daya menusia yang berkualitas dengan 

memiliki kompetensi tinggi 

e) Memiliki struktur permodalan yang kuat 

f) Pengembangan infrastuktur infirmasi teknologi 

g) Meningkatkan kualitas pelayanan dan Corporate di masyarakat 

serta meningkatkan kualitas pengendalian intern 

 
 119 Dokumentasi Bank Pembangunan Daerah KCP Natar Lampung Selatan, pada 02 

desember 2019.  
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h) Perduli terhadap kepentingan masyarakat dan lingkungan.120 

d. Struktur Organisasi 

Tabel 4.1 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 120 Dokumentasi Bank Pembangunan Daerah KCP Natar Lampung Selatan, pada 02 

desember 2019.  

PIMPINAN KCP Kelas 2    
Dody Putra 

 
 
 

Spv. Q.A      
YULIZAR 

Spv.operasional                        
Purnama Pandiangan 

Teller Kas                
Marchelia putri 

Kuasa Kas                       
venny oktasari 

Staf Adm Akutansi & 
Keuangan 

Teller                               
Winda F 

Customer service               
Eka Puji L 

 

Teller Payment point 

Staf Adm Dana&Jasa 

Staf Adm Kredit                

Yulia Hanafiah 

Staf SDM&Umum&TI 

Supporting                          

Adi Jaya Utama 

Account Officer Konsumer & 
Komersial                                                            

1.Ira Rosita                                 
2.Harry    
3. Alvin 

Funding Officer Retail,institusi 
&komersial                                 

1. Goestalona S                          
2. Andre Pratama 

DIREKSI 
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2. Profil Bank Rakyat Indonesia Syari’ah KCP Natar Lampung Selatan 

a. Sejarah Bank BRI Syariah 

Sejarah pendirian PT Bank BRIsyariah Tbk tidak lepas dari akuisisi 

yang dilakukan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk terhadap Bank 

Jasa Arta pada 19 Desember 2007. Setelah mendapatkan izin usaha dari 

Bank Indonesia melalui surat no. 10/67/Kep.GBI/ DPG/2008 pada 16 

Oktober 2008 BRIsyariah resmi beroperasi pada 17 November 2008 dengan 

nama PT Bank BRIsyariah dan seluruh kegiatan usahanya berdasarkan 

prinsip syariah Islam. 

 Pada 19 Desember 2008, Unit Usaha Syariah PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk melebur ke dalam PT Bank BRISyariah. Proses 

spin off tersebut berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009 dengan 

penandatanganan yang dilakukan oleh Sofyan Basir selaku Direktur Utama 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dan Ventje Rahardjo selaku 

Direktur Utama PT Bank BRISyariah. 

 BRIsyariah melihat potensi besar pada segmen perbankan syariah. 

Dengan niat untuk menghadirkan bisnis keuangan yang berlandaskan pada 

prinsip-prinsip luhur perbankan syariah, Bank berkomitmen untuk produk 

serta layanan terbaik yang menenteramkan, BRIsyariah terus tumbuh secara 

positif. 

 BRIsyariah fokus membidik berbagai segmen di masyarakat. Basis 

nasabah yang terbentuk secara luas di seluruh penjuru Indonesia 
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menunjukkan bahwa BRIsyariah memiliki kapabilitas tinggi sebagai bank 

ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah. 

 BRIsyariah terus mengasah diri dalam menghadirkan yang terbaik 

bagi nasabah dan seluruh pemangku kepentingan. BRIsyariah juga 

senantiasa memastikan terpenuhinya prinsip- prinsip syariah serta Undang-

Undang yang berlaku di Indonesia. Dengan demikian, BRIsyariah dapat 

terus melaju menjadi bank syariah terdepan dengan jangkauan termudah 

untuk kehidupan lebih bermakna. 

 Pada tahun 2018, BRIsyariah mengambil langkah lebih pasti lagi 

dengan melaksanakan Initial Public Offering pada tanggal 9 Mei 2018 di 

Bursa Efek Indonesia. IPO ini menjadikan BRIsyariah sebagai anak usaha 

BUMN di bidang syariah yang pertama melaksanakan penawaran umum 

saham perdana. 121 

 

a. Visi Misi Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

1) Visi BRI 

Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan 

finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah 

untuk kehidupan lebih bermakna.122 

 

 

 
 121  Dokumentasi Bank Rakyat Indonesia syariah KCP Natar Lampung Selatan, pada 18 

januari 2020. 
 122 Dokumentasi Bank Rakyat Indonesia syariahKCP Natar Lampung Selatan, pada 18 

januari 2020.  
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2) Misi BRI 

• Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 

kebutuhan finansial nasabah. 

• Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

• Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun 

dan dimana pun. 

• Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup 

dan menghadirkan ketenteraman pikiran.123 

 

B. Faktor-Faktor Pendorong ASN Muslim Menggunkanan Kredit di Bank 

Konvensional di BPD KCP Natar dan BRI KCP Natar Lampung Selatan 

Seiring dengan kebutuhan para ASN muslim yang harus di penuhi, banyak 

ASN yang rela menggunakan SK nya untuk meminjam kredit di bank sebagai 

agunan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Banyak dari ASN muslim yang 

meminjam kredit di bank konvensional dibanding di bank syariah. Karena 

sebagian dari ASN muslim belum faham perbedaan antara bank konvensional 

dan bank syariah, dan juga belum mengetahui bahwa bunga adalah riba yang 

dilarang oleh agama islam. 

 Hasil wawancara dengan ibu rosminah kepala sekolah SDN 4 Natar 

selaku nasabah kredit pegawai di bank pembangunan daerah KCP Natar. 

Menuturkan bahwa alasan beliau menggunakan kredit di BPD KCP Natar 

 
 123 Dokumentasi Bank Rakyat Indonesia syariah KCP Natar Lampung Selatan, pada 18 

januari 2020.  
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karena beberapa alasan, yang pertama lokasi banknya terjangkau dari tempat 

tinggal jadi lebih mudah untuk menuju kelokasi, kedua persyaratan untuk 

mengajukan kredit di BPD KCP Natar tidak rumit, dalam waktu sehari bisa 

langsung dicairkan ke pada nasasabah, pelayanan yang diberikan oleh pihak 

bank baik dari security maupun pegawai kredit dilayani dengan baik, dan untuk 

pembayaran angsurannya langsung dipotong gaji bulanan dengan sisa minimal 

Rp.500.000.124 

 Faktor yang mempengaruhi nasabah menggunakan produk kredit di BPD 

KCP Natar karena faktor keluarga, yaitu untuk kebutuhan keluarga, dan untuk 

kebutuhan rumah tangga seperti mebeli tanah, motor dan kebutuhan rumah 

tangga lainnya. Tanggapan beliau mengenai bank konvensional dan bank 

syari’ah yaitu sama-sama bagus selama membantu masyarakat meminjamkan 

dana dan beliau belum paham mengenai bank syari’ah dan apa yang dimasud 

dengan bunga. 

 Wawancara dengan ibu khafifah guru SMPN 1 Natar menuturkan bahwa 

beliau meminjam kredit lunak-lunik yaitu kredit dengan pinjaman maksimal 25 

juta, alasan beliau meminjam kredit di BPD KCP Natar karena jarak rumah 

dengan bank tidak terlalu jauh dan untuk pembayaran angsura hanya tinggal 

dipotong gaji bulanan, faktor beliau meminjam kredit di bank tersebut karena 

faktor keluarga untuk kebutuhan rumah tangga, dan kebutuhan lainnya. 

Pendapat beliau tentang bank konvensional dan bank syariah bahwa bank 

konvensional menggunakan bunga sedangkan bank syariah menggunakan bagi 

 
 124 Ibu Rosmiana, Selaku Nasabah ASN Muslim Di BPD KCP Natar, Wawancara, 29 

November 2019.  
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hasil, beliau menuturkan bahwa jika meminjam di syariah harus mengambil 

uangnya terlebih dahulu lalu disetorkan untuk pembayaran angsurannya, oleh 

karena itu beliau putuskan untuk meminjam di BPD saja karena lebih cepat dan 

tidak susah.125 

 Wawancara dengan ibu nur guru SMKN 1 Natar meminjam kredit lunak-

lunik beliau mendapatkan informasi tentang kredit lunak-lunik ketika beliau 

mengambil uang di bank karena beliau ada kebutuhan mendesak jadi beliau 

bertanya mengenai kredit, dan kebetulan ada pinjaman yang kecil dengan 

persyaratan yang mudah dan pencairan bisa dalam waktu satu hari saja, lalu 

beliau memutuskan untuk meminjam. Beliau menuturkan bahwa beliau belum 

paham mengenai bank konvensional dan bank syariah, yang beliau tahu bahwa 

semua bank itu bagus selama bank tersebut melayani nasabahnya dengan 

baik.126 

 Hasil wawancara dengan nasabah kredit di BPD KCP Natar bahwasanya 

faktor-faktor yang mendorong nasabah menggunakan kredit di bank 

pembangunan daerah kcp natar adalah karena lokasi banknya dekat dari tempat 

tinggal, untuk pembayaran angsuran kreditnya langsung dipotong gaji setiap 

bulannya, pelayanan yang diberikan oleh pihak karyawan sangat baik, faktor 

yang paling utama adalah faktor internal yaitu faktor keluarga, untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga. ASN muslim menuturkan bawah belum faham 

mengenai bank konvensional dan bank syariah juga belum faham tentang 

 
 125 Ibu Khafifah, Selaku Nasabah ASN Muslim Di BPD KCP Natar, Wawancara, 2 

Desember 2019.  
 126 Ibu Nur, Selaku Nasabah ASN Muslim Di BPD KCP Natar, Wawancara, 2 Desember 

2019.  
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bunga bank. ASN muslim juga menuturkan bahwa sudah faham mengenai apa 

bak konvensional dan bank syariah dan apa itu bunga bank tetapi nasabah 

tersebut masih meminjam kredit di bank konvensional dengan alasan, karena 

gaji nasabah tersebut melalui bank BPD KCP Natar, maka lebih mudahnya 

untuk angsuran pinjaman langsung dipotong gaji bulanan, oleh karena itu 

nasabah tersebut tidak memilih bank syariah yang berdekatan melainkan bank 

BPD KCP Natar. 

 Berikut wawancara dengan nasabah Bank Rakyat Indonesia KCP Natar 

Lampung Selatan. 

 Wawancara dengan ibu novia meminjam kredit di bank BRISyariah KCP 

Natar, alasan beliau karena ingin menetahui lebih dalam mengenai bank 

syariah, dan faktor meminjam di bank syariah karena faktor internal yaitu 

faktor keluarga, beliau juga menuturkan BRI Syariah menggunakan bagi hasil 

tidak mengggunakan bunga, walaupun dengan margin yang besar tetapi dengan 

sistem syariah, belaiu juga mengatahui mengenai perbedaan bank syariah dan 

bank konvensional dan beliau lebih memilih bank syaiah karena beliau ingin 

menghindari bunga atau riba.127 

 Wawancara dengan bapak agus, menuturkan bahwa alasan beliau 

meminjam kredit di bnak syariah adalah karena belaiu adalah PNS muslim jadi 

lebih memilih di bank syariah, faktor faktor yang mendorong beliau meminjam 

di bank syariah karena beliau membutuhkan dana untuk keperluan keluarga, 

tetapi tidak ingin melibatkan bunga atau riba melainkan bagu hasil. Beliau 

 
 127 Ibu novia, Nasabah ASN Muslim BRI Syariah KCP Natar, Wawancara, 18 januari 

2020.  
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belum sepenuhnya paham mengenai bank syariah namun beiau ingin mencoba 

untuk istiqomah di bank syariah. 128 

Hasil wawancara dengan nasabah ASN muslim BRI Syariah KCP Natar 

yaitu faktor yang mempengaruhi ASN muslim menggunakan kredit di BRI 

Syariah KCP Natar antara lain, karena faktor internal yang mana dipengaruhi 

oleh faktor keluarga. ASN muslim menuturkan bahwa beliau menggunakan 

kredit di BRI Syariah padahal gaji beliau melalui BPD, nasabah tersebut 

menuturkan bahwa karena kebutuhan keluarga dengan meminjam di bank yang 

tidak menggunakan bunga atau riba melainkan bagi hasil.  

C. Pembahasan 

Berdasarkan data di atas bahwa faktor-faktor yang mendorong ASN 

muslim menggunkaan kredit di bank konvensional adalah : 

1. ASN muslim menjadi nasabah kredit di bank konvensional dan bank 

syariah karena faktor eksternal.  

Faktor eksternal dipengaruhi oleh faktor sosial seperti kelompok acuan, 

keluarga serta peran sosial. Faktor keluarga merupakan kelompok yang paling 

berpengaruh dalam pengambilan keputusan, dimana kebutuhan keluarga 

adalah salah satu faktor nasabah meminjam kredit di bank konvensional. 

2. Faktor pengetahuan 

 Bank syariah adalah bank yang menjadikan Al-Qur’an dan hadist 

sebagai landasan hukumnya dengan bagi hasil dan kerjasama sebagai sistem 

operasionalnya. Sedangkan bank konvensional adalah bank yang 

 
 128 Bapak Agus, Nasabah ASN Muslim BRI Syariah KCP Natar, Wawancara, 18 januari 

2020. 
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melaksanakan kegiatan usahanya secara konvensional berdasarkan prosedur 

yang ditetapkan oleh negara. Walaupun hanya beberapa saja yang mengetahui 

tentang bank konvensional dan bank syariah mereka masih menggunakan 

bank konvensional karena kurang faham mereka mengenai bank konven dan 

bank syariah. Sedangkan nasabah yang menggunakan banksyariah karena 

mereka pahm mengenai bank syariah. 

3. Kefahaman ASN muslim mengenai bunga bank dan bagi hasil 

 Bunga bank adalah keuntungan yang diambil oleh bank yang 

biasanya ditetapkan dalam bentuk presentase seperti 5% atau 10% dalam 

jangka waktu bulanan atau tahunan terhitung dari jumlah pinjaman yang 

diambil nasabah. Sedangkan riba adalah kelebihan pembayaran yang 

dibebankan terhadap pinjaman pokok sebagai imbalan terkait jangka waktu 

pengembalian atas pinjaman itu. Didalam Al-Quran dijelaskan bahwasanya 

riba adalah haram. Dijelaskan dalam surat Ali-Imran ayat 130 yang artinya 

“hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 

berlipat ganda dan bertkwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 

keberuntungan.” (Ali Imran:130). Berdasarkan survey yang peneliti lakukan. 

ASN muslim masih menggunakan bank konvensional yang mana terdapat 

bunga yang ditetapkan oleh bank karena kurang fahamnya mereka mengenai 

bunga bank adalah riba. 

4. Kurangnya adukasi dari bank syaria 

 Menurut hasil survey, kurangnya promosi dari pihak marketing 

bank syariah yang bersosialisai di instasi-instansi tempat ASN muslim 
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bekerja, kebanyakan pihak marketing yang bersosialisasi adalah marketing 

bank konvensional. oleh karena itu kurangnya edukasi yang diberikan asn 

muslim tentang bank syariah memutuskan asn muslim untuk lebih memilih 

bank konvensional. 



 

BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa faktor-

faktor pendorong ASN muslim menggunakan kredit di bank konvensiol dan 

bank syariah antara lain karena lokasi bank konvensional yang lebih 

terjangkau dibanding bank syari’ah, dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu 

faktor keluarga dan kurang fahanya ASN muslim mengenai apa itu bank 

syariah dan bank konvensional sehingga nasabah belum memahami tentang 

bunga bank dan bagi hasil. dan yang terakhir kurangnya edukasi dari bank 

syariah mengenai pembiayaan di bank syari’ah. Hal ini ditandai dengan 

banyaknya ASN muslim yang lebih memilih bank konvensional dibanding 

bank syari’ah. 

B. Saran 

 Bagi ASN muslim di Kecamatan Natar harus lebih faham tentang 

perbedaan bank konvensional dan bank syari’ah, faham tentang bunga bank 

di bank konvensional dan bagi hasil di bank syariah, asn muslim harus 

mengetahui tentang bunga bank adalah riba. 
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